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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Muncul dan berkembangnya mazhab merupakan fenomena yang sangat
menonjol dalam lintasan sejarah Islam. Dalam al-Mausii’ah al-‘Arabiyyah
al-Muyassarah — sebagaimana dikutip oleh Muhammad Tholhah Hasan' —
diterangkan bahwa «“mazhab” adalah metode memahami ajaran-ajaran Islam. Di
dalam Islam ada beberapa macam imazhab, ada yang politis, utamanya adalah
Khawarij, SyT’2h dan Ahlus Sunnah. Dan ada yang teologis (kalamiyah) utamanya
adalah Mu’tazilah, Asy’ ariyah dan Maturidiyah. Dan ada yang fighiyah, utamanya

adalah Hanafiyah, Mialikiyah, Syafi’iyah dan Hanbaliyah.

Imam mazhab empat dalam bidang fikih — sebagaimana diterangkan

oleh Ahmad Tbrahim Bek? — sesuai dengan urutan masa hidupnya adalah:

1. Abu Hanifah An-Nu'man bin Tsabit lahir di Kufah pada tabun 80 H dan wafat
di Baghdad pada tahun 150 H. Beliau adalah imam mazhab Hanafi.

5. Malik bin Anas lahir di Madinah pada tahun 93 H dan wafat juga di Madinah
pada tahun 179 If. Beliau adalah imam mazhab Maliki.

3. Muhammad bin Idris asy-Syafi’T lahir di Ghuzzah pada tahun 150 H dan

wafat di Mesir pada tahun 204 H. Beliau adalah imam mazhab Syafr’i.

IMuhammad Tholhah Hasan, Ahlussunnah wal Jama’ah Dalam Persepsi
dan Tradisi NU (Jakarta: Lantabora Press, 2005) , him. 76.

2 5 hmad Fbrahim Bek, Tirikh at-Tasyrt’ al-Islami (Kairo: Dar al-Anshar,
tth), him. 35-42.




4. Ahmad bin Hanbal asy-Syaibanl lahir di Baghdad pada tahun 164 H dan wafat

juga di Baghdad pada tahun 241 H. Beliau adalah imam mazhab Hanbali.

Masing-masing dari imam empat mazhab ini memiliki murid-murid yang
mengembangkan dan menyebarkan mazhab tersebut kepada kaum muslimin di

berbagai belahan bumi.

Lebih lanjut Ahmad Ibrahim Bek® mengatakan babwa empat mazhab
tersebut di atas berkembang di kalangan Ahlus Sunnah dan diperkirakan akan

bertahan terus di lingkungan As-Sawad al-A’zham.

Sementara itu pada saat ini di Indonesia hidup dan berkembang
organisasi keagamaan besar yang ‘secara eksplisit dalam Anggaran Dasar-nya
menyatakan mengikuti salah satu mazhab empat. Organisasi keagamaan yang
dimaksud adalah Jam’iyah Nahdlatul Ulama yang disingkat NU. Dalam buku
Antologi NU* dijelaskan bahwa NU didirikan oleh para ulama pada tanggal 31

Januari 1926 M/16 Rajab 1344 H di Surabaya.

Penegasan bahwa NU mengikuti salah satu mazhab empat tertuang
dalam Statuten yang dibuat tahun 1930, Anggaran Dasar keputusan Muktamar
NU tahun 1984 maupun perubahan Anggaran Dasar keputusan Muktamar NU

tahun 1999.

3[bid., him. 43.

4goeleiman Fadeli dan Mohammad Subhan, Antologi NU: Sejarah —
Istilah — Amaliah — Uswah (Surabaya: Khalista bekerjasama dengan Lajnah Ta’ lif
wan Nasyr NU Jawa Timur, 2007), him. 1-2.




Dalam Anggaran Dasar NU keputusan Muktamar XXX NU di Kediri
tahun 1999 yang masih berlaku sampai sekarang, pada pasal 3 dinyatakan,
“Nahdlatul Ulama sebagai Jam’iyah Diniyah Islamiyah beraqgidah / berasas Islam
menurut faham ahlussunnah wal jamaah dan menganut salah satu dari mazhab

empat : Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hanbali.”

Pernyataan bahwa NU menganut salah satu dari mazhab empat tentu
menimbulkan pertanyaan: Mazhab siapakah di antara mazhab empat itu yang
dianut oleh NU? Bahkan juga timbul pertanyaan lanjutan: Adakah ketentuan-
ketentuan yang digariskan oleh NU dalam menganut mazhab tertentu tersebut?
Bagaimana pula penerapan garis-garis ketentuan bermazhab dalam prakteknya?
Dan dapatkah dikemukakan contoh-contoh riil mengenai NU menganut salah satu

dari mazhab empat?

Penelaahan awal terhadap keputusan-keputusan Bahtsul Masail ternyata
memberikan gambaran bahwa pertanyaan-pertanyaan di atas dapat ditemukan
jawabannya. Ada beberapa macam rujukan yang dijadikan dasar keputusan-
keputusan Bahtsul Masail, yaitu pendapat mazhab dan sikap jam’iyah. Di samping
itu, ada keputusan-keputusan Bahtsul Masail yang diambil setelah melalui

pembahasan yang komprehensif.

Sehubungan dengan realita di atas, penulis bermaksud melakukan

penelitian terhadap keputusan-keputusan Bahtsul Masail, khususnya yang

5Pangurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) Anggaran Dasar dan
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didasarkan pada pendapat mazhab, karena di dalamnya dapat ditemukan

gambaran tentang praktek bermazhab yang dilakukan oleh NU.

Memang dalam beberapa tahun terakhir ini telah ada beberapa karya tulis
ilmiah berupa tesis dan disertasi yang membahas tentang Bahtsul Masail di
lingkungan NU. Namun di antara beberapa tesis dan disertasi tersebut belum ada
yang meneliti Bahtsul Masail ditinjau dari aspek praktek bermazhab dalam NU.
Tesis dan disertasi dimaksud sebagaimana tersebut pada tinjauan pustaka

yang akan dikemukakan kemudian.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dapat ditetapkan
rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1. Seberapa banyakkah pendapat mazhab yang digunakan sebagai rujukan dalam
keputusan-keputusan Bahtsul Masail NU?

2. Pendapat mazhab manakah di antara empat mazhab (Hanafi, Maliki, Syafi’1
dan Hanball) yang paling banyak digunakan sebagai rujukan dalam
keputusan-keputusan Bahtsul Masail NU?

3. Bagaimanakah praktek NU dalam menganut salah satu dari mazhab empat

(Hanafi, Maliki, Syafi’T dan Hanbalf)?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

NU sebagai organisasi keagamaan Islam yang besar dan menyatakan

Miiih e b bnin mawles Al



tentang prakteknya dalam bermazhab. Perlu dicari bukti-bukti otentik
pendapat-pendapat imam mazhab yang diikuti oleh NU dalam menetapkan hukum
mengenai masalah-masalah yang timbul dalam masyarakat. Bukti-bukti otentik

tersebut dapat ditemukan dalam keputusan-keputusan Bahtul Masail NU.

Dengan demikian tujuan penelitian ini adalah:

1. Menemukan jawaban tentang seberapa banyak pendapat mazhab yang
digunakan sebagai rujukan dalam keputusan-keputusan Bahtsul Masail NU.

2. Menemukan jawaban tentang pendapat mazhab mana di antara empat mazhab
(Hanafi, Maliki, Syafi’f dan Hanbali) yang paling banyak digunakan sebagai
rujukan dalam keputusan-keputusan Bahtsul Masail NU.

3. Mendapatkan gambaran tentang praktek NU dalam menganut salah satu dari

mazhab empat (Hanafi, Maliki, Syafi’T dan Hanbaly).

Adapun kegunaan penelitian ini bagi ilmu pengetahuan adalah sebagai
informasi tentang fenomena praktek bermazhab dalam pengamalan syari’at Islam
di Indonesia. Hasil penelitian ini akan dapat mengungkap teori-teori atau
garis-garis ketentuan bermazhab dalam NU. Di samping itu juga akan diperoleh
gambaran tentang pelaksanaan ketentuan-ketentuan tersebut dalam praktek

bermazhab.

D. Landasan Teori
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1. Fatwa

Kata fatwa ( ¢4}l ) adalah isim (kata benda) dari fi'il (kata kerja)

Cgéi yang berarti memberikan fatwa. Kalimat r“-:-“ @T berarti ‘.-{J-\ oMl
(seorang ‘alim) menerangkan tentang hukum (sesuaty). Sedang jamak dari
¢l adalah (s sl , huruf wawu dibaca kasrah, tetapi untuk memudahkan
dalam membaca, huruf wawu boleh dibaca fathah. Dan mashdar  dari fi'il

R "55? adalah ¢\l yang berarti aktifitas memberikan fatwa. Demikian

keterangan dalam kitab al-Mishbah al-Munir yang dikutip dalam kitab Fatawa
al-Azhar®

Makna ¢\3Y! dalam istilah syari’at Islam menurut para ahli fikih dan

ahli ushul fikih — sebagaimana diterangkan dalam al-Mishbah al-Muntr’  —
adalah:

J3ailly pyaall Agom e e ol WYY azis, Jlos ol (S 0L

Menerangkan hukum Allah Ta’ala sesuai dengan dalil-dalil syar’ secara
umum dan komprehensif.

Sesuai dengan pengertian fatwa di atas, orang yang pertama kali
menempati posisi sebagai mufif (pemberi fatwa hukum Islam) adalah Rasulullah
saw. Beliau memberikan fatwa bersumber pada wahyu Allah, dan adakalanya
fatwa beliau merupakan penjelasan tentang kandungan wahyu Allah (ayat-ayat

Al-Qur’an) yang diturunkan kepada beliau. Sepeninggal beliau yang menduduki

6Mufl;l Jumhunyyah Mlshr al-‘Arablyyah, Fatawa al-Azhar, (Kairo:
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Sepeninggal Rasulullah saw., Abu Bakar ash-Shiddiq dibai’at sebagai
khalifah oleh kaum muslimin pada masa itu. Pada masa khalifah pertama ini jika
terjadi kasus yang memerlukan ketentuan hukum Syari’at Islam, pertama-tama dia
mencari ketentuan hukumnya dalam nash al-Qur’an. Jika dia tidak
menemukannya dalam al-Qur’an, dia mencarinya dalam nash Sunnah Rasulullah
saw. yang dia ketahui. Jika dia tidak mendapatkannya dalam as-Sunnah yang dia
ketahui, dia bertanya kepada para sahabat tentang kemungkinan adanya nash as-
Sunnah yang mereka ketahui yang dapat dijadikan rujukan dalam menetapkan
hukum tentang kasus yang terjadi. Jika di antara para sahabat ada yang
mengetahui nash as-Sunnah yang dimaksud, dia minta kesaksian sahabat yang
lain tentang kebenaran nash (hadits) tersebut bersumber dari Rasulullah saw. Bila
yang dia cari tidak didapat, dia menetapkan hukum tentang kasus tersebut

berdasarkan pada pendapat dia sendiri yang dirasa benar dan menentramkan hati.

Langkah yang dilakukan oleh Abu Bakar ini diterangkan oleh Ahmad
Ibrahtm Bek dalam kitabnya Tarikh at-Tasyrt’ al-Islami''. Penetapan hukum oleh
Abu Bakar tentang kasus yang terjadi dan belum ada ketentuan hukumnya dalam

al-Qur’an dan as-Sunnah inilah yang disebut fatwa hukum. -

Sepeninggal Abu Bakar, para khalifah penerusnya — yaitu Umar bin
Khattab, Utsman bin Affan dan Ali bin Abi Thalib — juga memberikan fatwa pada
saat terjadi kasus yang memerlukan ketentuan hukum, sementara dalam al-Qur’an

dan as-Sunnah tidak terdapat nash hukum mengenai masalah tersebut.

11T ua 171 =1 = ™. 1 e =L1 L1 A1



Khusus mengenai fatwa-fatwa hukum dan perkara-perkara hukum yang
diputuskan oleh Umar bin Khattab telah dihimpun oleh Muhammad Abdul Aziz
al-Halawi dan diterbitkan dalam bentuk kitab berjudul Fatawa wa Aqdhiyah Amir

al.al.

al-Mu’'minin ‘Umar ibn al-Khaththab. Tentang landasan dan pedoman fatwa

*Umar, dalam kitab tersebut'Z ditegaskan:
b;iﬁssquﬁwu\pgb.&,—wm oy — O A
Lty Jpt e 153 ¢ g

Adalah (Umar bin Khattab) r.a. benar-benar berhati-hati dalam
fatwanya, seraya berpegang teguh pada kitab Allah dan sunnah rasul-Nya,
menjauhi berpendapat berdasarkan ra’yu.

Muhammad al-Khudharl Bek!® menerangkan bahwa Umar, Utsman dan
Ali dalam memutuskan perkara hukum, jika tidak menemukan landasan nash al-
Qur'an dan nash as-Sunnah, mereka menanyakan apakah khalifah pendahulu
mereka pernah memutuskan hukum untuk kasus yang sama. Jika pernah, maka
fatwa hukum khalifah pendahulu mereka tersebut digunakan untuk menetapkan

hukum kasus serupa yang terjadi pada masanya.

Pada masa sahabat-sahabat besar (kibar ash-shahabah) tahun 11 s.d.
40 H selain Khulafd’ ar-Rasyidin ada beberapa sahabat yang memberikan fatwa

hukum, yaitu: Abdullih bin Mas’td, Abii Miisd al-Asy’afi, Mu’adz bin Jabal,

12)fuhammad ‘Abdul ‘Aziz al-Halawi, Fatawa wa Agdhiyah  Amir
al-Mu’minin ‘Umar ibn al-Khaththab, (Kairo: Maktabah al-Qut’an, 1405 H),
him. 11

13\ fuhammad al-KhudharT Bek, Tartkh at-Tasyri* al-Isiami, (Surabaya:
Maktabah Muhammad bin Ahmad Nabhan, tth), him. 114.
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Ubay bin Ka’ab dan Zaid bin Tsabit."

Mengenai sumber fatwa pada masa sahabat, sebagaimana diterangkan
oleh Muhammad Aba Zahrah'®, selain Kitab Allah dan Sunnah Rasulullah saw.

adalah ra’yu. Kebanyakan ulama ahli ushul fikih memahami ra’yu sebagai giyas.

Ra’yu atau giyas yang merupakan sumber fatwa pada masa shahabat
setelah al-Qur'an dan as-Sunnah adalah menginventarisir kasus-kasus yang
semisal atau serupa yang telah ada ketentuan hukumnya dalam al-Qur’an atau
as-Sunnah, kemudian kasus yang dihadapi serta belum ada ketentuan hukumnya
dalam al-Quran dan as-Sunnah dihukumi sesuai dengan kasus yang paling
mendekati kesamaan dengan kasus yang sudah ada ketentuan hukumnya dalam
nash. Dengan demikian penggunaan ra’yu atau giyas dijiwai oleh pemahaman

yang mendalam terhadap nash.'6

Al-Khudhari Bek menerangkan bahwa Abu Bakar dan ‘Umar jika
menghadapi kasus yang ketentuan hukumnya bejum ada dalam nash al-Qur’an
dan as-Sunnah, adakalanya melakukan musyawarah dengan sekelompok umat
Islam yang memiliki kompetensi dan tidak ada seorangpun yang menyanggah
ketentuan hukum hasil musyawarah tersebut. Penetapan hukum dengan cara

seperti ini disebut penetapan hukum berdasarkan ijma’."”

4 1bid., him. 127-128.
15\Muhammad Abid Zahrab, Tarikh al-Madzahib al-Islamiyyah, (Beirut:
Dar al-Fikr al-*Arabi, tth), hlm. 15.

-4 a4
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Dari realitas yang telah dikemukakan di atas, al-Khudhari Bek
menyimpulkan bahwa pada masa sahabat sumber hukum yang sekaligus juga

sumber fatwa ada empat, yaitu: al-Kitab, as-Sunnah, qtyas atau ra’yu dan ijma’.'®

Seiring dengan perkembangan zaman, aktifitas para sahabat dalam
memberikan fatwa-fatwa hukum Islam terus berlangsung. Seteiah masa kibar ash-
shahabah (sahabat-sahabat besar) tahun 11 s.d. 40 H, adalah masa shighar ash-
shahabah (sahabat-sahabat kecil) tahun 41 H sampai dengan awal abad 2 H. Pada

masa ini telah muncul pula nufif-muyfit yang berasal dari kalangan tabi’in.

Al—Khudhaﬁ Bek dalam kitabnya Tarikh at-Tasyri’ al-Islami telah
menyebutkan beberapa nama mufif yang berasal dari kalangan sahabat maupun
tabi’in serta tempat domisili mereka, baik di Madinah, Makkah, Kufah, Bashrah,

Syam, Mesir maupun Yaman.'

Karena masa shighdr ash-shahdbah ini berlangsung sampai awal abad
2 H, maka pada masa ini juga telah mulai berkembang madzhab Hanafi yang

imamnya — yaitu Abu Hanifah — lahir pada tahun 80 H.

Mengenai persyaratan seorang mufii, diterangkan dalam kitab al-Bahr ar-
Réig Syarh Kanz ad-Daqaiq susunan Ibnu Nujaim yang merupakan kitab fikih

Hanafi bahwa mufit haruslah seorang mujtahid (orang yang memenuhi persyaratan

B L DU, reermeeeen? denimmrmca e vem mmmmdeily el ithadY  Qadanalran haod bhalran
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mujtahid jika memberikan fatwa, haruslah bersandar pada fatwa mujtahid >
Sementara itu berkaitan dengan macam-macam muffi, dalam kitab
al-Majmu’ susunan an-Nawawi yang merupakan kitab figh Syafi’t disebutkan

bahwa mufiT ada dua macam, yaitu mufii mustagil dan mufit ghairu mustaqil. 2

Syarat mufii mustaqil harus mengetahui dalil-dalil - hukum syar’i berupa
al-kitab, as-sunnah, ijma’ dan qiyas serta ketentuan-ketentuan mengenai istinbath
hukum dari dalil-dalil tersebut. Sedangkan mufit ghairu mustagil adalah mufit
yang menisbatkan diri kepada salah satu mazhab, dalam arti bahwa fatwa yang ia

berikan menukil pendapat imam mazhab.?

Berhubung dalam perkembangan selanjutnya para mujtahid yang lahir di
samping memberikan fatwa-fatwa hukum juga menjadi imam-imam mazhab,
maka pembahasan tentang fatwa ini akan disambung dengan pembahasan tentang

mazhab.

2. Mazhab

Kata madzhab ( «-#1s ) berasal dari kata <23 yang berarti pergi.
Menurut Muhammad Qal’aji kata <4+ yang jamaknya —2\le (madzahib)

secara etimologi berarti 43 b (jalan) dan J&x=s (sesuatu yang diyakini), sedang
secara terminologi dalam bidang ilmu fikih pengertiannya adalah:

1bnu Nujaim, al-Bahr ar-Raig Syarh Kanz ad-Daqaig, juz 6, hlm. 289
sebagaimana dikutip dalam Fatawa al-Azhar, diakses dari al-Maktabah asy-
Syamilah.

2]An-Nawan al-Majmu Syarh al-Muhadzdzab, juz 1, him. 42 sebagai-

141 LI T e oV A_Pm 22 Ve Ana? T MFnbdn kil oy STl Al
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Metode tertentu dalam meng-istinbath-kan hukum-hukum syar’i yang
praktis dari dalil-dalilnya yang rinci.
Muhammad Qal’aji menambahkan bahwa perbedaan dalam meng-

istinbath-kan hukum-hukum syar’i yang praktis dari dalil-dalilnya yang rinci

menyebabkan lahimya 4444}t _»lil} (mazhab-mazhab fikih).>*

Sementara itu berkaitan dengan pengertian “mazhab” ini Muhammad
Tholhah Hasan menerangkan:

Mazhab, dari asal katanya (etimologis) berarti: jalan, aliran, pendapat,
ajaran atau dokirin. Dan dalam istilah kajian Islam, pengertian “mazhab”
seperti dipaparkan dalam al-Mausii’ah al-Arabiyyah al-Muyassarah adalah,
“Metode memahami ajaran-ajaran Islam. Di dalam Islam ada beberapa
macam mazhab, ada yang politis, utamanya adalah Khawarij, Syi’ah dan Ahlus
Sunnah. Dan ada yang teologis (kalamiyah) utamanya adalah Mu’tazilah,
Asy’ariyah dan Maturidiyah. Dan ada yang ﬁ?hz:yah, utamanya adalah
Hanafiyah, Malikiyah, Syafi’iyah dan Hanbaliy

Jika dicermati secara substansi tidak ada perbedaan antara pengertian
“mazhab™ yang dikemukakan oleh Muhammad Qal’aji dengan yang dipaparkan
oleh Muhammad Tholhah Hasan. Qal’aji langsung membatasi pengertian

“mazhab” menurut istilah dalam ilmn fikib, sedang Tholhah Hasan

menerangkan pengertian “mazhab” dalam lingkup disiplin ilmu yang lebih

BMuhammad Qal’aji, Mu’jam Lughah al-Fuqaha’, him. 419. Dikutip
dari al-Maktabah asy-Syamilah, kelompok kitab “Uliim Lughah wa Mu’ajim.
24
Ibid.
25Muhammad Tholhah Hasan Ahlussunnah wal Jama'ah Dalam
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luas, yaitu dalam istilah kajian Islam, termasuk di dalamnya “mazhab” yang

sifatnya fighivah.

Berhubung dalam tesis ini pembahasan tentang mazhab fokusnya
dikaitkan dengan ilmu fikih, maka penulis cenderung memilih pengertian
“mazhab” yang dikemukakan oleh Muhammad Qal’aji, yaitu: metode

mengeluarkan hukum-hukum syar’i yang praktis dari dalil-dalilnya yang rinci.

Dalam pembahasan ini yang akan dibicarakan adalah mazhab di bidang
fikih. Mazhab di bidang fikih yang terkenal dan sampai sekarang masih bertahan
serta banyak pengikutnya, pendapat-pendapat dan fatwa-fatwanya telah
terbukukan (mudawwanah) — sebagaimana diterangkan oleh Muhammad al-
Khudhari Bek — ada empat, yaitu: mazhab Hanafi, mazhab Maliki, mazhab Syafi’t

dan mazhab Hanbali, 28

Di bawah ini akan dikemukakan uraian singkat tentang keempat mazhab
tersebut yang diringkas dari keterangan Muhammad Abii Zahrah.”’

a. Mazhab Hanafi

Imam mazhab Hanafi adalah An-Nu’mén bin Tsabit Jahir di Kufah pada
tahun 80 H dan wafat Baghdad pada tahun 150 H. Beliau terkenal dengan nama
panggilan (kunyah) Abii Hanifah, dan oleh karenanya mazhabnya disebut mazhab

Hanafi.

81pid
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Beliau berguru pada Hammad bin AbT Sulaimin, seorang yang sangat
‘alim di Kufah. Setelah cukup menimba ilmu, beliau menjadi seorang mujtahid
dan metodologi ijtihadnya didasarkan pada tujuh landasan, yaitu: Kitab Allah
(al-Qur’an), Sunnah Rasulullah saw., ucapan-ucapan para shahabat Nabi, qiyas,
istihsan, ijma’ dan al-‘urf.2®

Dalam berijtihad beliau mencari landasan nash as-Sunnah apabila tidak
menemukan landasan nash al-Qur’an. Ucapan-ucapan para sahabat Nabi beliau
pergunakan apabila tidak menemukan nash al-Qur’an dan nash as-Sunnah yang
dapat dijadikan landasan. Demikian pula urutan penggunaan giyas, istthsan, ijma’

dan al-‘urf.?®

Abu Hanifah tidak meninggalkan karangan yang berupa kitab, namun
mewariskan beberapa risalah antara lain: al-Figh al-Akbar, al-‘Alim wa al-

Muta’allim, dan F1 ar-Radd ‘ald al-Qadariyyah.

Beliau memiliki dua orang murid besar yang kemudian membukukan
pendapat-pendapat beliau dalam bidang fikih dan menghimpun atsar-atsar yang

beliau riwayatkan. Kedua murid beliau itu adalah:

1) Ya’qib bin Ibrahim Habib al-AnsharT yang lebih dikenal dengan nama
panggilan Ab%t Yisuf. Murid Abi Hanifah ini membukukan pendapat-

pendapat gurunya dan menghimpun atsar-atsar yang beliau riwayatkan dalam

Lol Tt L TFtanb Ve lrnrmceen adalah. Fish Al Aécme ILh#slafar shui ART
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Laila, ar-Radd ‘ala Sairi al-Auza’t, dan Kitgb al-Kharraj. Abu Yiisuf

meninggal dunia selang 32 tahun setelah wafatnya Abu Hanifah.

2) Muhammad bin Hasan asy-Syaibani, lahir pada tahun 132 H dan wafat pada
tahun 189 H. Murid kedua ini membukukan pendapat-pendapat gurunya
dalam bidang fikih dan tertuang dalam enam kitab, yaitu: Kitab al-Ashli wa
al-Mabsiith, Kitab az-Zivadat, Kitab al-Jami’ ash-Shaghir, Kitab al-Jami’

al-Kabir, Kitab as-Sair ash-Shaghtr, dan Kitab as-Sair al-Kabir.

Mazhab Hanafi tersebar di negara-negara yang berada di bawah Daulah

Abasiyah, dan menjadi mazhab anutan di Irak dan Syam.*
b. Mazhab Maliki

Imam mazhab MalikT adalah Malik bin Anas, lahir di Madinah pada
tahun 93 H dan wafat juga di Madinah pada tahun 179 H. Ayah beliau adatah

Anas bin Malik bin AbT ‘Amir al-Ashbaht.

Mula-mula Malik bin Anas dikirim oleh ibunya untuk berguru kepada
RabT’ah, seorang ahli fikih di Madinah yang terkenal dalam memberikan
fatwa di samping berlandaskan al-Qur’an dan as-Sunnah, juga mempergunakan

ra’yu. Kemudian beliau berguru kepada Abdur Rahman bin Hurmuz yang

T L 1 AVl eanm 4mlIV crm e ALY alennt daen Akl hadite AT A%rai ind
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Di samping belajar kepada dua orang guru di atas, Malik bin Anas juga
belajar kepada Ibn az-Zanad, Yahya bin Sa’1d al-Anshart dan Tbn Syihab. Fatwa-
fatwa Abdullzh bin Umar, Umar bin Khattab, dan Zaid bin Tsabit juga
dipelajarinya dengan iekun, yang sekaligus bera rarti mempelajari figh ketiga
sahabat Rasulullah saw. tersebut. Memang Hijaz — khususnya Madinah — terkenal

sebagai tempat lahirnya fikih yang bersumber pada atsar.

Manhaj (metodologi) Imam Malik dalam menetapkan hukum terhadap
kasus yang terjadi, mula-mula mencarinya dalam nash al-Qur'an. Apabila tidak
ditemukan nash al-Qur'an yang dapat dijadikan landasan penetapan hukum,
beliau mencarinya dalam as-Sunnah. Termasuk dalam kategori as-Sunnah
menurut beliau adalah hadits-hadits Rasulullah saw., fatwa-fatwa para sahabat dan
penetapan-penetapan hukum para sahabat serta amaliah ahli Madinah. Landasan
penetapan hukum berikutnya — jika tidak ditemukan dalam al-Qur’an dan as-

Sunnah — adalah giyas, mashlahah, sadd adz-dzarvah, ‘urf dan ‘adat.>!

Imam Malik meninggalkan karya besar, yaitu kitab al-Muwaththa’ yang
merupakan kitab pertama yang membukukan himpunan riwayat-riwayat dari
as-Sunnah. Kemudian murid-murid beliau mengembangkan ilmu yang telah
diterima dari beliau dengan tetap berpegang pada dasar-dasar ijtihad yang telah
beliau letakkan. Di antara ahli-ahli fikih pengikut mazhab Maliki ada yang
menyusun kitab yang memadukan fikih yang mendalam dengan filsafat dan

hikmah. Ahli fikih yang dimaksud adalah Ibnu Rusyd, mengarang kitab fikih

Mppid., hlm. 213.
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perbandingan mazhab yang berjudul Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah

al-Mugtashid.

Mazhab Maliki berkembang dan memiliki banyak pengikut di beberapa
negara, yaitu Hijaz, Mesir, Tunis dan Andalus, karena beberapa muridnya
berdomisili di Mesir dan Tunis. Sedangkan di Irak pengikut mazhab ini relatif

sedikit.

c. Mazhab Syifi’t

Imam mazhab Syifi’T adalah Muhammad bin Idris lahir di Ghuzzah,
Madinah pada tahun 150 H dan wafat pada tahun 204 H di Mesir. Silsilah beliau
bertemu dengan silsilah Rasulullah saw. pada °‘Abdu Manif. Silsilah
selengkapnya Imam Syafi’T adalah Muhammad bin IdrTs bin Syafi’ ibn as-Saib bin

“Ubaid bin ‘Abdi Yazid bin Héasyim ibn al-Muthallib bin ‘Abdi Manéf.

Asy-Syifi’Tt mempelajari kitab al-Muwaththa’ kemudian berguru langsung
kepada pengarangnya, yaitu Imam Milik di Madinah. Di samping itu, beliau juga
berguru kepada murid Imam Malik — Muhammad ibn al-Hasan di Baghdad

selama dua tahun.

Setelah cukup belajar dari guru-gurunya, Imam Syafi’t membuka majlis
ilmu di Makkah dan memberikan pelajaran kepada murid-muridnya. Materi yang

beliau sampaikan adalah kajian fikih yang berpedoman pada al-Qur’an dan as-
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Pada tahun 195 H Imam Syafi’t pergi ke Baghdad dan selama beberapa
tahun berada di kota ini dimanfaatkan oleh beberapa ulama Baghdad untuk
berguru kepada beliau. Salah satu murid beliau adalah Ahmad bin Hanbal yang
sebelumnya pernah bertemu dengan beliau di Makkah. Empat tahun kemudian —
tahun 199 H — beliau pergi ke Mesir dan menetap di negara ini sampai wafat

tahun 204 H.*2

Sumber-sumber fikih asy-Syafi’t — sebagaimana dinyatakan dalam

kitabnya al-Unmm — ada lima, yaitu:

1) Kitab Allah dan as-Sunnah ash-Shahthah

2) Ijma’ dalam hal-hal yang tidak ada nash dalam Kitab Allah dan as-Sunnah

3) Ucapan sahahat yang tidak ada sanggahan dari sahahat yang lain

4) Ucapan sahahat dan ada sahabat lain yang menyelisihinya

5) Qiyas

Dan selama ada nash dalam Kitab Allah dan as-Sunnah beliau tidak mengambil

dari sumber yang lain.
Perkembangan ijtihad Imam Syafi’l melewati dua periode:

1) Jjtihad yang dihasilkan pada saat beliau berdomisili dan mengembangkan
mazhab di Baghdad dan disebut al-Qaul al-Qadim. Kitab-kitab karya beliau

pada periode ini adalah ar-Risalah al-Ushiliyyah, al-Umm dan al-Mabsiith.

Trr. o1 Y R. 0t LI 1% 1 1.t .t L Allaa. PRGNSy P Aonmann A5 1mmla’
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(dide:ktrs).33 Pendapat-pendapat beliau pada periode ini disebut al-Qaul

al-Qadim.

2) Ijtihad yang dihasilkan sejak beliau berpindah domisili di Mesir pada tahun
199 H. Beliau telah meninjau kembali kitab yang beliau tulis di Irak dan
menasakh kitab yang ditulis di Baghdad dengan kitab yang ditulis di Mesir:**

Pendapat-pendapat beliau pada periode ini disebut al-Qaul al-Jadid.

Imam Syafi'l mempunyai murid-murid di Irak, Makkah dan Mesir.
Pengikut beliau ada yang berdomisili di Syam, Yaman, Naisabur dan Khurasan.
Tempat tinggal mereka saling berjauhan, parhun mereka tumbuh dalam satu
madzhab. Dan di antara mereka ada yang muncul menjadi mujtahid-mujtahid,

tetapi dalam metodologi masih mengikuti mazhab Syafi't.

Mazhab Syafi’i tersebar dan berkembang di Irak tempat Imam Syafi’1
mulai meluncurkan pendapat—pendapatnya, dan juga tersebar dan berkembang di
Mesir tempat beliau menetap di akhir hayatnya. Di Irak pada masa khalifah al-
Qadir Billah mazhab Syafi't menjadi mazhab yang diikuti pemerintah dan
menjadi pegangan dalam peradilan tatkala seorang pengikut mazhab ini diangkat
fnenjadi Qadhi di Baghdad. Mazhab Syafi’i juga telah masuk di Persia, kemudian

masuk di Khurasan pada akhir abad 3 H. Negara-negara yang pada masa iaiu

-

31pid, him. 274.
*1bid.
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dimasuki mazhab Syafi’1, sampai sekarang mazhab ini masih bertahan di Negara-
negara tersebut.*

Para mujtahid madzhab Syafi’t cukup produktif menulis kitab-kitab
fikih dengan mengikuti manhaj (metodologi) yang telah diletakkan oleh Imam
asy-Syafi’t. Ulama pengikut mazhab Syafi’T yang hidup dalam generasi
berikutnya ada yang menyusun kitab yang merupakan penjabaran dari kitab
sebelumnya yang dikenal dengan kitab-kitab syarh dan kitab-kitab hasyivah.
Di samping itu ada pula ulama yang meringkas kitab-kitab yang telah disusun

sebelumnya yang dikenal dengan kitab-kitab mukhtashar.

Tersebarnya mazhab Syafi’t di Malaysia dan Indonesia dapat diketahui

dari dipelajarinya kitab-kitab mazhab Syafi’1 di kedua negara ini.

Abdullah Alwi Haji Hassan menerangkan bahwa pada tahun 1946 di
Malaysia ditemukan kitab-kitab mazhab Syafi’l yang dipelajari di lembaga-
lembaga pendidikan Islam. Kitab-kitab dimaksud antara lain: Fath al-Qarib, Fath

al-Wahhab, Mughni al-Mubht3j, dan Safinah an-Naja.**

Pengaruh mazhab Syafi’T di kalangan umat Islam Indonesia — khususnya
di kalangan Nahdliyin — sampai saat ini juga cukup kuat. Muhammad Tholhah
Hasan menyatakan bahwa kitab-kitab fh mazhab Syafi’f banyak diajarkan oleh

para kyai di pondok-pondok pesantren, seperti kitab at-Tagrib, Fath al-Mu'in,

*3Ibid., hlm. 279-280.
36Abdu11ah Alwi Hap Hassan The Administration of Islamic Law in
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Kifayah al-Akhyar, Fath al-Wahhab, Mughnt al-Muhtaj, Igna’, al-Muhadzdzab,
al-Majmii’ Syarh al-Muhadzdzab, Nikayah al- Muhtaj, dan Hasyiyah al-Bajiri>’
Bahkan K.H. Sahal Mahfudh menyatakan bahwa di perpustakaan para kyai NU

sangat sulit dijumpai kitab-kitab lain di luar mazhab Syafi’i.’®
d. Mazhab Hanbali

Imam mazhab Hanbali adalah Ahmad bin Hanbal lahir di Baghdad pada

bulan Rabi’ul Awwal tahun 164 H dan wafat juga di Baghdad pada tahun 241 H.

Perjalanan beliau dalam mencari hadits dimulai pada tahun 186 H dengan
pergi ke Bashrah, kemudian pada tahun berikutnya, 187 H, beliau pergi ke Hijaz.
Ketika pergi ke Hijaz untuk pertama kalinya Ahmad bin Hanbal bertemu dengan

Imam Syifi't di Masjidil Haram Makkah.

Ahmad bin Hanbal memulai aktifitas belajar fikih dengan berguru kepada
Qadhi Abil Yusuf (murid Imam Hanafi wafat tahun 182 H). Kemudian beliau juga
menekuni fikih yang mengacu pada as-Sunnah, berarti beliau telah mendalami
fikih. Disiplin ilmu fikih ini telah membentuk pola pemahaman agama, terutama
ketika beliau berguru kepada Imam Syafi’l. Sementara itu Ahmad bin Hanbal
juga melakukan aktifitas mengumpulkan hadits dengan menemui ahli hadits di

Bashrah, bahkan juga pergi ke Kufah, Hijaz dan Yaman.*

3"Muhammad Tholhah Hasan, Ahlussunnah ..., hlm. 136-136.
3BQekretariat Jenderal Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, Hasil-hasil
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Adapun aktifitas Ahmad bin Hanbal dalam membuka majlis ilmu,
memberikan fatwa agama dan mengajarkan hadits dimulai pada tahun 204 H
ketika beliau telah berusia 40 tahun. Ada riwayat yang menerangkan bahwa
beliau belum mau mengajarkan hadits pada saat gurunya masih hidup. Pada

tahun 204 H itulah guru beliau (Imam Syafi’t) wafat.

Seluruh hadits yang dikumpulkan oleh Tmam Hanbali telah beliau tulis.
Kitab Musnad adalah kumpulan hadits-hadits yang beliau riwayatkan dari sanad-
sanad yang fsiggah (orang-orang yang menjadi mata rantai periwayatan hadits dan
mereka adalah orang-orang yang terpercaya). Ketika beliau wafat Musnad
tersebut masih berupa lembaran-lembaran catatan hadits yang belum disusun

dalam bentuk buku.

Ada dua putera Imam Hanbalf yang melanjutkan aktifitas ayah mereka
dalam pengembangan ilmu, yaitu Abdullah dan Qhalih. ‘Abdullah inilah yang
mengumpulkan lembaran-lembaran catatan hadits yang telah dibuat ayahnya dan
kemudian menyusunnya dalam bentuk buku. Hadits-hadits yang telah dibukukan

inilah yang kemudian dikenal dengan Kitab Musnad Ahmad bin Hanbal.

Kitab Musnad disusun dengan sistematika menurut urutan sahabat yang
menjadi sumber hadits. Hadits-hadits yang bersumber dari Abil Bakar dan atsar-
atsar (ucapan) beliau dikumpulkan di bawah judul Musnad Abi Bakar. Urutan
berikutnya hadits-hadits dan atsar-atsar Umar bin Khattab, Utsman bin Affan, All

bin Abt Thalib, dan seterusnya.
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Ahmad bin Hanbal ahli dalam bidang hadits dan fikih. Keahliannya dalam
bidang fikih datang kemudian setelah beliau ahli dalam bidang hadits. Para ahli
fikih pengikut mazhab Hanball telah menerapkan manhaj (metodologi) istinbath
hukum sebagaimana yang diterapkan oleh imam mereka. Sedangkan fikih Imam
Hanbali terkandung dalam fatwa-fatwa hukum Islam yang beliau berikan kepada

orang-orang yang memohon fatwa.

Ibnul Qayyim telah menyimpulkan bahwa landasan fatwa-fatwa Imam
Hanbalf ada lima, yaitu:
1. Nash-nash (al-Qur’an dan as-Sunnah)
| 2. Fatwa sahabat yang tidak ada sanggahan dari sahabat yang lain.
3. Fatwa sahabat yang masih diperselisihkan di antara para sahabat yang lain,
dengan memilih fatwa yang sesuai dengan al-Qur’an dan as-Sunnah
4, Hadits mursal (yang di dalamnya tidak disebutkan nama shahabat yang
meriwayatkannya) merupakan hadits dha’if, tetapi bukan hadits maudhu’.
5. Qiyas.
Sebenarnyalah Imam Hanball tidak menulis kitab fikih. Murid-murid

beliaulah yang membukukan fikih Hanball setelah mereka belajar fikih kepada

beliau.

Shalih adalah putera sekaligus murid Imam Hanbali. Dia telah belajar fikih

kepada ayahnya dan menyebarkan ilmu tersebut melalui korespondensi. Setiap

194 * I R DRI, YNGR P R SN, JSSSPRPR Y



25

membalas surat tersebut menjawab pertanyaan dengan pendapat ayahnya. Dia

juga diangkat sebagai qadhi. Putera Imam Hanbali ini wafat pada tahun 266 H.

Abdullah juga putera sekaligus murid Imam Hanball. Telah disebutkan di
atas bahwa dialah yang mengumpulkan lembaran-lembaran catatan hadits yang
telah telah dibuat ayahnya dan kemudian menyusunnya dalam bentuk buku yang
diberi nama Musnad Ahmad bin Hanbal. Abdullah juga memainkan peran dalam
mewariskan fikih Hanbali kepada generasi umat Islam pada masa berikutnya.

Putera Imam Hanbali ini wafat pada tahun 290 H.

Murid-murid yang lain dari Imam Hanbali yang menyebarkan fikih
HanbalT adalah Abtu Bakar al-Atsram (wafat tahun 261 H), ‘Abdul Malik al-
Maimiin (wafat tahun 274 H), Abd Bakar al-Marwadzi (wafat tahun 275) dan

Ibrahim bin Ishaq al-Harb1 (wafat tahun 285 H).

Pengikut mazhab Hanbali di berbagai negara atau daerah hanyalah sedikit,
karena di negara-negara atau daerah-daerah tersebut telah berkembang tiga
mazhab sebelumnya, yaitu di Irak telah berkembang mazhab Hanafi, di Mesir
telah berkembang mazhab Syafi’T dan Maliki, serta di negara Maghribi dan

Andalus telah berkembang mazhab Maliki.

Namun semenjak keluarga as-Sa’id memegang tampuk pemerintahan di
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3. Bermazhab

Pengertian “bermazhab” menurut Sa’id Ramadhan al-Buthi -

sebagaimana dikutip oleh Muhammad Tholhah Hasan — adalah :

Mengikutinya orang awam atau orang-orang yang tidak mencapai
kemampuan ijtihad, kepada pendapat atau ajaran Imam Mujtahid, baik dia itu
mengikuti seorang mujtahid tertentu secara tetap, atau dalam hidupnaza dia
berpindah dari seorang mujtahid kepada seorang mujtahid yang lainnya.*

Di samping mengutip pengertian “bermazhab™ di atas, Mubhammad

Tholhah Hasan juga menyatakan bahwa “bermazhab” pada dasarnya
ialah mengikuti ajaran atau pendapat Imam Mujtahid yang diyakini

mempunyai kompetensi (kewenangan/kemampuan) berijtihad.*!

Dikaitkannya “mazhab” dengan mujtahid juga ditegaskan oleh
al-Jurjani. Penyusun kitab at-Ta'rifat ini ketika menerangkan perbedaan

antara din, millah dan mazhab menyatakan:
At B ) oo g ol OF sndlly calll s copld) G 3,40
£y .
..L@.'.'g.:\ JL P Gaanio g__,.hJ.LU ‘d_j-'*';“ Ll}: & gouis mu

Berhubung  pengertian  “bermazhab” yang dikemukakan oleh
Muhamad Tholhah Hasan sesuai dengan keterangan al-Jurjani yang mengaitkan
“mazhab” dengan mujtahid, maka mengenai pengertian “bermazhab” penulis

sependapat dengan Muhammad Tholhah Hasan.

“mbid,, hlm. 76-77.
*!1bid., him. 76.
42Al-JuI]am AI-T a rifat, him. 35. hitp://www.al-islam.com. Dikutip dari
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E. Tinjauan Pustaka

Selama beberapa tahun terakhir ini telah ada beberapa karya tulis ilmiah
berupa tesis dan disertasi yang m;embahas tentang Bahtsul Masail di lingkungan
NU, yaitu antara lain:

1. Metode ljtihad Nahdlatul Ulama, Kajian terhadap Keputusan Bahtsul
Masail NU Pusat pada Masalah-masalah Figh Kontemporer, tesis
disusun oleh Radino, Program Pascasarjana IAIN Ar-Raniry Banda
Aceh, 1997. Tesis ini mengkaji keputusan-keputusan Bahtsul Masail
NU .khusus tentang masalah-masalah fikih kontemporer dengan
tinjauan dari aspek metode ijtihadnya.

2. Bahtsul Masail dan Transformasi Sosial (Telaah Istinbath Hukum Pasca
Munas Bandar Lampung 1992), tesis disusun oleh Imam Yahya, Program
Pascasarjana JAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 1998.  Keputusan-
keputusan Bahtsul Masail NU yang ditelaah dalam tesis ini khusus
yang dihasilkan setelah Muktamar Bandar Lampung 1992 yang antara
lain menelorkan keputusan tentang “Sistem Pengambilan Keputusan
Hukum Dalam Bahtsul Masail di lingkungan Nahdlatul Ulama”.
Fokus telaah ini adalah dari aspek transformasi sosial.

3. Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama 1926 — 1999 (Telaah Kritis
Terhadap Keputusan Hukum Figh), disertasi disusun oleh Ahmad
Zahro, Program Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2001.
Telaah kritis dalam disertasi ini khusus diarahkan pada keputusan hukum

fikih yang dihasilkan oleh Lajnah Bahtsul Masail NU 1929 — 1999.
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4. Metode Pengambilan Hukum Bunga Bank Dalam Nahdlatul Ulama
(Studi Pluralitas Arus Pemikiran Dalam Nahdlatul Ulama), tesis
disusun oleh Mukh. Yazid Afandi, Program Pascasarjana IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 200l. Penulis tesis ini melakukan studi pluralitas
arus pemikiran dalam NU dengan sasaran kajian keputusan Bahtsul Masail
NU tentang Bunga Bank, dengan tinjauan dari aspek metode
pengambilan hukumnya.

5. Asuransi Dalam Pandangan Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama, tesis
disusun oleh Ahmad Bunyan Wahib, Program Pascasarjana JAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2001. Keputusan Bahtsul Masail yang dikaji dalam
tesis ini hanya yang berkaitan dengan asuransi, sebagai pandangan NU,
untuk diperbandingkan dengan pandangan Muhammadiyah mengenai

masalah yang sama.

Sepanjang pengetahuan penulis itulah beberapa tesis/disertasi yang
membahas tentang bahtsul masail NU. Dari beberapa tesis/disertasi tersebut
belum ada yang meneliti bahtsul masail ditinjau dari aspek praktek bermazhab
dalam NU. Oleh karena itu penulis akan melakukan penelitian tentang bahtsul

masail dengan fokus tinjauan dari aspek praktek bermazhab dalam NU.

F. Metode Penelitian

Hal-hal yang akan dipaparkan berkaitan dengan metode penelitian ini

1 " 11 a0 o_a- A o minannalais Arda Anin nemnliaia Andne
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1. Pendekatan
Menurut Suharsimi Arikunto® ditinjau dari teknik samplingnya ada tiga
macam jenis pendekatan, yaitu pendekatan populasi, pendekatan sampel dan
pendekatan kasus. Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan
pendekatan populasi, karena seluruh elemen yang ada dalam wilayah penelitian
ini akan penulis teliti. Berhubung yang penulis teliti adalah keputusan-keputusan

Bahtsul Masail NU, maka seluruh keputusan tersebut akan penulis teliti.

Seluruh keputusan Bahtsul Masail diteliti untuk mengetahui apakah di
dalamnya terkandung variabel yang akan dipelajari. Suharsimi menerangkan
hahwa variabel adalah objek penelitian, atan apa yang menjadi titik perhatian
suatu penelitian.** Adapun variabel yang dicari dalam keputusan-keputusan
Bahtsul Masail adalah keterangan mengenai pendapat imam mazhab yang diikuti

kaitannya dengan masalah fighiyah yang dibahas.

Penelitian terhadap keseluruhan keputusan Bahtsul Masail hanyalah untuk
mengetahui gambaran umum saja. Sedangkan penelitian secara mendalam hanya

akan dilakukan terhadap keputusan-keputusan Bahtsul Masail bidang ibadah.

2. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua macam

metode, yaitu metode dokumentasi dan metode interviu.
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a. Metode Dokumentasi

Sebagaimana diterangkan oleh Subarsimi, metode dokumentasi adalah
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,

surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.*’

Dalam penelitian ini data yang akan penulis kumpulkan bersumber dari
dokumen-dokumen yang memuat keputusan-keputusan Bahtsul Masail NU dan
sumber-sumber lain yang memuat keterangan-keterangan pendukung atau
pelengkap tentang variable yang dicari, seperti buku-buku, kitab-kitab dan

sebagainya.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam pengumpulan data

dengan metode dokumentasi dan alat yang digunakan adalah sebagai berikut:

1) Pengumpulan data penyelenggaraan Bahtsul Masail NU dengan alat berupa

format yang berisi kolom-kolom: nomor urut, forum Bahtsul Masail dalam

(permusyawaratan NU), tanggal dan tempat.

2) Pengumpulan data penyelenggaraan Bahtsul Masail NU dan jumlah masalah

yang dibahas dengan alat berupa format yang berisi kolom- kolom: forum
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Pendataan rincian materi Bahtsul Masail sekaligus pengelompokan materi
dengan alat berupa format yang berisi kolom-kolom: nomor, kelompok

materi dan nomor urut keputusan, jumlah keputusan.

Pendataan variabel dengan alat berupa chek-list yang berisi kolom-kolom:
nomor keputusan, pendapat mazhab, pembahasan komprehensif, dan sikap

jam’iyah.

Pendataan Bahtsul Masail tentang ibadah dan dasar keputusannya dengan alat
berupa format yang berisi kolom-kolom: nomor urut, nomor keputusan, dan
dasar keputusan (pendapat mazhab, pembahasan komprehensif, sikap

jam’iyah).

Pendataan keputusan Bahtsul Masail yang secara jelas menyebut pendapat
madzhab sebagi rujukan, untuk diteliti pendapat madzhab siapa yang diikuti,
dengan alat berupa format yang berisi kolom-kolom: nomor urut, nomor
keputusan, materi keputusan, dan pendapat mazhab rujukan ( Hanaft, Maliki,

Syafi’1, Hanbalf ).

Penelusuran mazhab anutan melalui nama kitab dan nama pengarangnya,
dengan alat berupa format yang berisi kolom-kolom: nomor urut, nomor
keputusan, kitab referensi/pengarang, dan mazhab anutan pengarang

(Hanafi, Maliki, Syafi’t, Hanbali).

Rekapitusasi data pendapat mazhab yang disebut secara jelas dan penelusuran
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kolom-kolom: nomor, pendapat mazhab, hasil penelitian (disebut secara jelas,

penelusuran), dan jumlah.

b. Metode Interviu

“Interviu” yang sering juga disebut dengan “wawancara” adalah sebuah
dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari

tt:trwawancara.46

Dalam penelitian ini tokoh yang akan penulis wawancarai adalah satu
orang, yaitu Wakil Katib Syuriah Nahdlatul Ulama. Wawancara dimaksudkan

untuk memperoleh penjelasan atau komentar mengenai temuan hasil penelitian.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam pengumpulan data
dengan metode interviu dan alat yang digunakan adalah sebagai berikut:
1) Menetapkan tokoh yang akan diwawancarai.
2) Menyiapkan pedoman wawancara berupa daftar pertanyaan yang akan diaju-
kan kepada terwawancara.

3) Pelaksanaan wawancara.

2. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menempuh tiga langkah sebagaimana
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a. Persiapan
Persiapan dalam analisis data adalah kegiatan mengecek kelengkapan
data atau memeriksa isi instrument pengumpulan data. Berhubung pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan alat berupa lima format pengumpulan
data, maka pada langkah persiapan ini dilakukan pengecekan terhadap

kelengkapan isi format-format tersebut.

b. Tabulasi
Tabulasi data sudah dilakukan sekaligus bersamaan dengan pengumpulan

data, sebab sebagian format pengumpulan data berupa kolom yang diisi dengan

angka.

¢. Penerapan Data

Yang dimaksud dengan penerapan data — sebagaimana diterangkan oleh
Arikunto*® — adalah pengolahan data sesuai dengan pendekatan penelitian. Telah
dikemukakan di atas bahwa penelitian ini mengunakan pendekatan populasi.
Kemudian karena penelitian ini merupakan penelitian non hipotesis, maka ia
termasuk penelitian deskriptif. Adapun jika dilihat dari sifat dan analisis datanya,
penelitian ini termasuk penelitian cksploratif. Penelitian eksploratif adalah
penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan. Keadaan yang akan

digambarkan sebagai hasil penelitian ini adalah penggunaan pendapat mazhab
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Data yang terkumpul dalam penelitian ini akan dianalisis, di antara empat
imam mazhab tersebut siapa yang pendapatnya paling banyak diikuti.
Kemudian juga akan dianalisis sikap NU terhadap pendapat tiga imam mazhab
yang lain. Dalam analisis ini juga akan dicocokkan antara acuan yang dibuat oleh
NU dalam bermazhab dengan kenyataannya dalam praktek bermazhab. Selain itu
dalam analisis juga akan dikemukakan hasil wawancara yang berisi penjelasan

mengenai kesenjangan antara acuan dengan praktek bermazhab.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian tentang Penggunaan Pendapat Mazhab Sebagai Rujukan
Dalam Keputusan-keputusan Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama, Studi Kritis
tentang Praktek Bermazhab dalam Bidang Ibadah yang akan dituangkan dalam

tesis ini disusun dengan sistematika sebagai berikut:

Pada bab I dikemukakan pendahuluan yang berisi latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, landasan teori, tinjauan

pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Karena obyek penelitian adalah aktifitas Bahtsul Masail yang dilakukan
oleh organisasi keagamaan Islam Nahdlatul Ulama, maka pada bab II
diketengahkan pembahasan tentang Nahdlatul Ulama sebagai organisasi
keagamaan Islam. Hal-hal yang dikemukakan dalam pembahasan ini meliputi
sejarah singkat berdirinya Nahdlatul Ulama, dokumen-dokumen keorganisasian

Nahdiatul Ulama, perangkat organisasi Nahdlatul Ulama, serta Nahdlatul Ulama
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Selanjutnya hal-hal yang berkaitan dengan forum Bahtsul Masail
Nahdlatul Ulama diketengahkan pada bab III dengan mengemukakan
penyelenggaraan forum Bahtsul Masail, materi-materi Bahtsul Masail, pedoman
dan sistem pengambilan keputusan hukum dalam Bahtsul Masail, dan rujukan

keputusan-keputusan Bahtsul Masail.

Pembahasan pada bab IV diarabhkan pada acuan Nahdlatul Ulama
dalam bermazhab yang meliputi acuan bermazhab dalam muqaddimah al-qanun
al-asasi, acuan bermazhab dalam khitthah Nahdliyyah, acuan bermazhab dalam
anggaran dasar Nahdlatul Ulama, dan acuan bermazhab dalam keputusan-

keputusan Bahtsul Masail.

Pada bab V pembahasan difokuskan mengenai pendapat-pendapat mazhab
yang dijadikan rujukan keputusan-keputusan Bahtsul Masail dengan
mengemukakan pendapat mazhab yang disebut secara jelas, penelusuran mazhab

melalui kitab-kitab referensi, dan komposisi pendapat mazhab imam empat.

Realita yang telah terungkap dalam pembahasan pada bab V kemudian
dianalisis pada bab VI di bawah judul pola bermazhab Nahdlatul Ulama. Analisis
pada bab ini meliputi pola bermazhab dalam teori, pola bermazhab dalam praktek,
pola bermazhab secara manhaji dalam teori dan praktek, serta pandangan kritis

terhadap pola bermazhab Nahdiatul Ulama.

Pembahasan dalam tesis ini diakhiri dengan penutup yang tertuang dalam
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